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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Pendekatan kualitatif 

dipilih karena fokus penelitian ini adalah pada proses 

peningkatan kemampuan hafalan peserta didik melalui 

penerapan metode audio visual. Peneliti berusaha memahami 

secara mendalam bagaimana metode ini mempengaruhi 

kemampuan menghafal surah pendek dalam situasi 

pembelajaran yang berlangsung secara alami di kelas. 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK merupakan bentuk 

penelitian reflektif yang dilakukan oleh guru atau praktisi 

pendidikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di 

kelasnya. Penelitian ini dirancang dalam bentuk siklus yang 

terdiri dari beberapa tahapan, yaitu: 

1. Perencanaan (Planning) 

  Pada tahap ini, peneliti merancang tindakan 

pembelajaran menggunakan media audio visual yang akan 

diterapkan dalam proses menghafal surah pendek. 

Perencanaan mencakup penyusunan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), penyediaan alat bantu audio visual, 

serta instrumen untuk observasi dan evaluasi hasil belajar. 

2. Pelaksanaan Tindakan (Acting) 
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  Tindakan yang telah direncanakan diterapkan di 

dalam kelas. Guru menggunakan media audio visual 

dalam kegiatan pembelajaran hafalan surah pendek. 

Seluruh aktivitas peserta didik diamati dan di 

dokumentasikan. 

3. Observasi (Observing) 

  Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan 

terhadap proses pembelajaran, respon siswa, serta hasil 

dari penerapan metode audio visual. Data dikumpulkan 

melalui lembar observasi, catatan lapangan, dan hasil tes 

hafalan. 

4. Refleksi (Reflecting) 

  Hasil observasi dianalisis dan direfleksikan untuk 

menilai keberhasilan tindakan. Jika diperlukan, peneliti 

akan melakukan perbaikan pada tindakan selanjutnya dan 

melanjutkan ke siklus berikutnya. 

  Dengan menerapkan siklus tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk menemukan solusi nyata dalam 

meningkatkan kemampuan hafalan surah pendek siswa 

kelas VII di MTs Al-Iqro Karang Pulau. Penelitian ini 

juga bertujuan untuk meningkatkan kualitas proses belajar 

mengajar dengan strategi pembelajaran yang lebih variatif 

dan menyenangkan. 
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B. Kehadiran Peneliti 

 Keìhadiran peìneìliti di lapangan sangat peìnting dan harus 

dilakukan seìcara oìptimal. Peìneìliti beìrpeìran seìbagai 

instrumeìn utama dalam meìngungkapkan makna dan seìbagai 

alat peìngumpul data. Oìleìh kareìna itu, peìneìliti peìrlu teìrlibat 

dalam keìhidupan subjeìk yang diteìliti hingga meìncapai 

tingkat keìteìrbukaan antara keìdua beìlah pihak. Peìneìliti pun 

turun langsung keì lapangan untuk meìngamati dan 

meìngumpulkan data yang dipeìrlukan. Peìneìliti meìlakukan 

peìneìlitian di MTS al-Iqroì Karang pulau Beìngkulu Utara. 

Adapun data data yang dibutuhkan dalam peìneìlitian ini 

adalah data- data meìgeìnai Peìneìrapan Meìtoìdeì Audioì Visual 

Meìningkatkan Keìmampuan Hafalan Surah Peìndeìk Di Mts 

Al-Iqroì Karang Pulau Beìngkulu Utara. 

C. Lokasi Peneliti 

Peìneìlitian akan di lakukan di MTS al-Iqroì Karang Pulau 

Beìngkulu Utara. Loìkasi peìneìlitian ini di ambil kareìna loìkasi 

teìrseìbut beìrkaitan langsung deìngan toìpic peìneìlitian yaitu 

loìkasi dimana diadakannya proìgram peìmbeìlajaran Tahfiz 

deìngan meìnggunakan meìtoìdeì audioì visual khusus siswa 

keìlas VII(Tujuh).  

D. Sumber Data 

  Sumber data dalam penelitian ini mencakup data primer 

dan data sekunder. Sumber data primer merupakan data yang 

diperoleh secara langsung dari pihak yang memberikan 
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informasi kepada peneliti. Sementara itu, sumber data 

sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung, 

misalnya melalui perantara atau dokumen tertulis. 

(Sugiyono, 2022: 45). Adapun sumbeìr data dari peìneìlitian ini 

yaitu. Sumbeìr data primeìr (utama) dan seìkundeìr (tambahan). 

1. Data primeìr 

  Data Primeìr adalah data-data yang dipeìroìleìh dari 

sumbeìr peìrtama peìngambilannya dihimpun langsung oìleìh 

peìneìliti. Dalam hal ini data primeìr dipeìroìleìh dari beìbeìrapa 

infoìrman, yaitu: 

1) Keìpala Seìkoìlah MTS al-Iqroì Karang Pulau 

2) Guru Mata Peìlajaran Tahfiz 

3) Siswa Keìlas V(Tujuh) 

2. Data Seìkundeìr 

  Data seìkundeìr adalah data yang dipeìroìleìh dari 

tangan keìdua atau data yang dikumpulkan, dioìlah dan 

disajikan oìleìh pihak lain, tidak langsung dipeìroìleìh oìleìh 

peìneìliti. Data seìkundeìr meìliputi doìkumeìn-doìkumeìn 

reìsmi, buku-buku, hasil lapoìran, artikeìl, jurnal dan lain-

lain seìbagainya. Adapun data seìkundeìr dari peìneìlitian ini 

adalah buku-buku, artikeìl, jurnal, liteìratureì, dan doìkumeìn 

lainnya yang seìsuai deìngan peìmbahasan peìneìlitian. 
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E.  Tahapan Penelitian  

1).  Tahap Pra Siklus 

Dilakukan sebelum tindakan inti (siklus I dan II). 

Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi masalah, kondisi 

awal pembelajaran, dan kebutuhan siswa terkait kemampuan 

hafalan surah pendek. Selanjutnya Penelitian dilaksanakan 

dalam dua siklus, dengan tahapan sebagai berikut: 

2).  Siklus I 

1. Perencanaan (Planning) 

 Pada tahap ini, peneliti bersama guru mata 

pelajaran merancang rencana pembelajaran yang akan 

diterapkan dengan media audio visual. Kegiatan ini 

mencakup: 

o Menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 

dengan pendekatan audio visual. 

o Menyiapkan media pembelajaran berupa video bacaan 

surah pendek, tayangan animasi, dan rekaman audio. 

o Menyusun lembar observasi untuk mencatat aktivitas 

guru dan siswa selama proses pembelajaran. 

o Menyiapkan instrumen evaluasi untuk mengukur 

kemampuan hafalan surah pendek siswa. 

2. Pelaksanaan Tindakan (Acting) 

Guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

RPP yang telah dirancang. Siswa diajak menyimak video 

dan audio surah pendek, kemudian melakukan latihan 
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hafalan bersama guru dan teman sekelas. Proses 

pembelajaran berlangsung dalam suasana yang 

menyenangkan dan interaktif. 

3. Observasi (Observing) 

 Peneliti melakukan observasi terhadap jalannya 

pembelajaran, mencatat keterlibatan siswa, respon 

terhadap media audio visual, serta kesulitan yang dialami 

siswa dalam menghafal. Data dikumpulkan melalui 

lembar observasi dan catatan lapangan. 

4. Refleksi (Reflecting) 

 Setelah pelaksanaan tindakan, dilakukan refleksi 

untuk mengevaluasi efektivitas pembelajaran. Ditemukan 

bahwa sebagian siswa sudah menunjukkan peningkatan 

kemampuan hafalan, namun ada pula yang masih perlu 

pendampingan lebih intensif. Berdasarkan hasil refleksi, 

peneliti merencanakan perbaikan pada siklus berikutnya. 

3).  Siklus II 

    Tahapan pada siklus II merupakan pengembangan 

dan perbaikan dari siklus sebelumnya. Semua tahapan 

(perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi) dilakukan 

kembali dengan mempertimbangkan hasil refleksi dari siklus 

I. Fokus perbaikan dapat berupa penguatan media, 

pengelolaan kelas, maupun pendekatan guru dalam 

memberikan motivasi kepada peserta didik 
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1. Perencanaan (Planning) 

 Berdasarkan hasil refleksi siklus I, dilakukan 

revisi pada strategi pembelajaran. Materi disederhanakan, 

durasi tayangan disesuaikan, dan siswa diberikan 

kesempatan lebih banyak untuk latihan berulang secara 

berkelompok. 

2. Pelaksanaan Tindakan (Acting) 

 Guru kembali melaksanakan pembelajaran dengan 

metode audio visual yang telah disempurnakan. Siswa 

diberi peran aktif dalam menirukan bacaan dari media 

yang ditayangkan, serta mengulang hafalan secara 

berkelompok. 

3. Observasi (Observing) 

 Observasi kembali dilakukan untuk mencatat 

peningkatan partisipasi siswa, kemampuan hafalan, serta 

kendala yang muncul selama proses pembelajaran.  

4. Refleksi (Reflecting) 

 Dari hasil refleksi harapannya adanya peningkatan 

signifikan dalam kemampuan hafalan surah pendek siswa. 
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     Alur Penelitian Tindakan Kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F.   Indikator Keberhasilan 

Keberhasilan tindakan ditandai dengan: 

 Meningkatnya jumlah siswa yang mampu menghafal 

surah pendek sesuai target yang ditentukan. 

Rumusan Masalah & Tujuan 

Pelaksanaan & Observasi  Refleksi Siklus I 

Siklus II 

Perencanaan Pelaksanaan & Observasi  Refleksi Siklus II 

Kesimpulan                     

│     (Siklus I) 

  Identifikasi Masalah (Pra Siklus) 

Siklus I 

Perencanaan 
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 Meningkatnya partisipasi aktif siswa selama pembelajaran 

berlangsung. 

 Respon positif siswa terhadap penggunaan media audio 

visual. 

G.   Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 

 Observasi: Untuk mengetahui proses pembelajaran dan 

partisipasi siswa. 

 Wawancara: Dengan guru dan siswa untuk menggali 

pendapat dan tanggapan terhadap penggunaan media 

audio visual. 

 Tes atau Evaluasi Hafalan: Untuk mengetahui 

kemampuan hafalan surah pendek siswa sebelum dan 

sesudah tindakan. 

 Dokumentasi: Untuk merekam kegiatan pembelajaran 

melalui foto atau video sebagai data pendukung. 

H.   Analisis Data 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data dilakukan 

secara kualitatif deskriptif yang sesuai dengan pendekatan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Teknik analisis data 

dilakukan sejak awal pelaksanaan tindakan hingga akhir 

penelitian secara berkesinambungan. Peneliti menggunakan 

model analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan 

Huberman, yaitu meliputi tiga tahap utama: reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
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Analisis data kualitaif dalam peìneìlitian ini adalah 

proìseìs meìncari dan meìnyusun seìcara sisteìmatis data yang 

dipeìro ìleìh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

doìkumeìntasi, deìngan cara meìngoìrganisasikan data keìdalam 

kateìgo ìri, meìnjabarkan keìdalam unit-unit, meìlakukan sinteìsa, 

meìnyusun keìdalam poìla, meìmilih mana yang peìnting dan 

yang akan dipeìlajari, dan meìmbuat keìsimpulan seìhingga 

mudah dipahami oìleìh diri seìndiri maupun oìrang lain. Data 

yang dipeìroìleìh dari teìs awal keìmampuan meìnghafal, angkeìt 

minat beìlajar siswa, dan oìbseìrvasi akan dianalisis seìcara 

kualitatif dan kuantitatif. Analisis data akan digunakan untuk 

meìngideìntifikasi peìrubahan dan peìningkatan dalam 

keìmampuan meìnghafal surah peìndeìk dalam beìlajar siswa 

seìteìlah peìneìrapan meìdia audioì visual dalam peìmbeìlajaran 

Tahfidz. 

Seìdangkan analisis data meìndalam dalam peìneìlitian 

ini meìnggunakan meìtoìdeì analisis, yaitu reìduksi data, 

peìnyajian data, dan veìrifikasi data atau simpulan. 

a. Reìduksi Data. 

Reìduksi data meìrupakan proìseìs meìnyeìleìksi, 

meìneìntukan foìcus, meìnyeìdeìrhanakan, meìringkas, dan 

meìngubah beìntuk data meìntah yang ada dalam catatan 

lapangan. Proìseìs ini dilakukan peìnajaman, peìmfoìkusan, 

peìnyisihan data yang kurang beìrmakna dan meìnatanya 

seìdeìmikian rupa seìhingga keìsimpulan akhir dapat ditarik 



 
 

56 

 

dan diveìrifikasi. Misalnya data teìntang proìseìs peìmbeìlajaran 

dikeìlas dapat direìduksi deìngan meìmfoìkuskan peìrhatian 

pada apakah yang dilakukan huruf peìrmulaan peìmbeìlajaran 

(peìmbukaan peìmbeìlajaran), pada bagian inti dan pada 

bagian akhir peìmbeìlajaran. 

b. Sajian Data (Display Data). 

Sajian data (Display data) meìrupakan proìseìs 

meìnampilkan data seìcara seìdeìrhana dalam beìntuk kata-

kata, kalimat, naratif, tableì, matriks dan grafik deìngan 

maksud agar data yang teìlah dikumpulkan, mampu dikuasai 

oìleìh peìneìliti seìbagai dasar untuk meìngambil keìsimpulan 

yang teìpat. 

c. Veìrifikasi Data dan Simpulan. 

Seìjak peìngumpulan data, peìneìliti harus meìmbuat 

simpulan-simpulan seìmeìntara. Pada tahap akhir, simpulan 

teìrseìbut harus dipeìriksa keìmbali (veìrifikasi) pada catatan 

yang teìlah dibuat oìleìh peìneìliti dan seìlanjutnya keìa rah 

simpulan yang mantap. Meìngambil keìsimpulan meìrupakan 

proìseìs peìnarikan intisari dari data-data yang teìrkumpul 

dalam beìntuk peìrtanyaan kalimat yang teìpat dan meìmiliki 

data yang jeìlas. 

Simpulan adalah suatu inti sari dari seìbuah teìmuan 

peìneìlitian yang meìnggambarkan peìndapat-peìndapat 

teìrakhir yang beìrdasarkan pada uraian-uraian seìbeìlumnnya 

atau keìputusan yang teìlah dipeìroìleìh beìrdasarkan meìtoìde ì 
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beìrfikir induktif. Keìsimpulan akhir yang dibuat harus 

reìleìvan deìngan foìcus peìneìlitian, tujuan peìneìlitian dan 

teìmuan peìneìlitian yang sudah dilakukan pada peìmbahasan 

yang teìlah diseìleìsaikan (Sugiyono, 2016) 

Gambar 3.1 

Model Analisis Data Interaktif Miles dan Huberman 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

I. Pengecekan Keabsahan Data 

1. Kredibilitas. 

Dalam peìneìlitian kualitatif ini, data dinyatakan 

kreìdibeìl apabila adanya peìrsamaan antara apa yang 

dilapoìrkan peìneìliti deìngan apa yang seìsungguhnya 

teìrjadi pada oìbjeìk yang diteìlit. Peìmeìriksaan teìrhadap 

keìabsahan data pada dasarnya, seìlain digunakan untuk 

meìnyanggah balik yang dituduhkan keìpada peìneìlitian 

Pengumpulan Data 

Reduksi Data 

Penyajian Data 

Verifikasi dan 

Penarikan 

Kesimpulan 
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kualitatif yang meìngatakan tidak ilmiah, juga meìrupakan 

seìbagai unsur yang tidak teìrpisahkan dari tubuh 

peìngeìtahuan peìneìlitian kualitatif (Moleong, 2007). 

Keìtika dilapangan diteìmukan bahwa teìrdapat 

mahasiswa-mahasiswa yang beìlum meìmahami 

peìmbeìlajaran tahsin Al-Qur'an, maka peìrmasalahan 

itulah yang akan dieìksploìrasi infoìrmasinya o ìleìh peìneìliti 

leìbih dalam. Uji kreìdibilitas data atau keìpeìrcayaan data 

peìneìlitian kualitatif ini teìrdiri atas peìrpanjangan 

peìngamatan, meìningkatkan keìteìkunan, triangulasi, 

ananisis kasus neìgatif, meìnggunakan bahan reìfeìreìnsi dan 

meìmeìr cheìck. Deìngan cara deìmikian, maka peìneìliti akan 

seìmakin ceìrmat dalam meìmbuat lapoìran yang pada 

akhirnya lapoìran yang dibuat akan smakin beìrkualitas 

(Sugiyono, 2007). 

        Pada peìneìlitian ini, peìneìliti meìnggunakan 

triangulasi. Triangulasi ini adalh teìknik peìngumpulan 

data yang beìrsifat meìnggabungkandari beìrbagai teìknik 

peìngumpulan data dan sumbeìr data yang teìlah ada. Dan 

triangulasi teìrbagi meìnjadi 3, yaitu: 

1) Triangulasi sumbeìr, meìnguji kreìdibilitas 

dilakukan deìngan cara meìngeìceìk data yang 

dipeìroìleìh meìlalui beìbeìrapa sumbeìr. Data yang 

dipeìroìleìh keìmudian dideìskripsikan dan 

dikateìgoìrikan seìsuai deìngan apa yang dipeìroìleìh 
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dari beìrbagai sumbeìr teìrseìbut. Peìneìliti akan 

meìlakukan peìmilihan data yang sama dan data 

yang beìrbeìda untuk dianalisis leìbih lanjut. 

2) Triangulasi teìknik, peìngujian ini dilakukan deìngan 

cara meìngeìceìk data keìpada sumbeìr yang sama 

deìngan teìknik yang beìrbeìda, misalnya deìngan 

meìlakukan oìbseìrvasi, wawancara, atau 

doìkumeìntasi. Apabila teìrdapat hasil yang beìrbeìda 

maka peìneìliti meìlakukan koìnfirmasi  keìpada 

sumbeìr data guna meìmpeìroìleìh data yang dianggap 

beìnar. 

3) Triangulasi waktu, infoìrman yang diteìmui pada 

peìrteìmuan awal dapat meìmbeìrikan infoìrmasi yang 

beìrbeìda pada peìrteìmuan seìlanjutnya. Oìleìh kareìna 

itu, peìrlu dilakukan peìngeìceìkan beìrulang-ulang 

agar diteìmukan kapastian data yang leìbih kreìdibeìl 

(Arikunto, 2011). 

2. Transferabilitas. 

      Pada peìneìlitian kualitatif, nili transfeìrabilitas 

teìrgantung para peìmbaca, sampai seìjauh mana hasil 

peìneìlitian teìrseìbut dapat diteìrapkan pada koìnteìks dan 

so ìsial yang lain. Jika peìmbaca meìmpeìroìleìh gambaran dan 

peìmahaman jeìlas teìntang lapoìran peìneìlitian (koìnteìks dan 

foìcus peìneìlitian). Jika gambaran keìeìfeìktivitasan meìtoìde ì 

tutoìr seìbaya dalam peìmbeìlajaran tahsin Al-Qur'an di 
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Sanggar Asy-Syauqi seìcara jeìlas, maka hasil peìneìlitian itu 

dapat dikatakan meìmiliki transfeìrabilitas tinggi. 

3. Dependabilitas. 

        Deìpeìndabilitas diseìbut juga reìliabilitas. Suatu 

peìneìlitian yang reìliableì adalah apabila oìrang lain dapat 

meìngulangi atau meìreìplikasi proìseìs peìneìlitian teìrseìbut. 

Dalam hal ini, uji deìpeìndability ini dilakukan deìngan 

meìlakukan audit teìrhadap keìseìluruhan proìseìs peìneìlitian. 

Hal ini dapat dilakukan deìngan cara meìmbuat "jeìjak 

aktivitas lapangan" atau "fieìld noìteì" yang akan 

dilampirkan pada halaman beìlakang lapoìran yang isinya 

meìliputi bagaimana peìneìliti mulai meìneìntukan foìcus, 

meìmasuki lapangan, meìneìntukan sumbeìr data, sampai 

meìmbuat keìsimpulan (Sugiyono, 2016). 

4. Konfirmabilitas. 

Koìnfirmabilitas dalam peìneìlitian kualitatif diartikan 

seìbagai koìnseìp inteìrsubjeìktivitas (koìnseìp transparansi), 

yang meìrupakan beìntuk keìteìrseìdiaan peìneìliti dalam 

meìngungkapkan keìpada publik meìngeìnai bagaimana 

pro ìseìs dan eìleìmeìn-eìleìmeìn dalam peìneìlitian ini, yang 

seìlanjutnya juga akan meìmbeìrikan keìseìmpatan keìpada 

pihak lain untuk meìlakukan asseìssmeìnt peìnilaian hasil 

teìmuan seìkaligus meìmpeìroìleìh peìrseìtujuan diantara pihak 

teìrseìbut. Koìnfirmabilitas adalah suatu pro ìseìs kriteìris 

peìmeìriksaan, yaitu langkah apa yang akan dipilih peìneìliti 
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dalam meìlakukan koìnfirmasi hasil teìmuannya. Dalam 

peìneìlitian ini, peìneìliti dapat meìlakukan koìnfirmabilitas 

deìngan cara meìreìfleìksikan hasil teìmuan peìneìliti didalam 

jurnal, koìnsultasi deìngan peìneìliti seìbeìlumnya, peìeìr reìvieìw 

dan lain-lain seìbagainya (Augina, 2020). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


